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By:
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ABSTRACT

Infertility has now become a terrible and serious problem for women.
Limited information about infertility suffered by women makes it difficult for
them to predict the disease they are suffering from. Therefore we need an expert
system that can predict infertility in women. The methods used in this research are
Certainty Factor (CF) and Case Based Reasoning (CBR) methods. Certainty
Factor (CF) is one of the techniques used to overcome uncertainty in decision
making. Case Based Reasoning (CBR) is a problem solving method by
remembering similar events that happened in the past and then using that
knowledge or information to solve new problems. Based on the test results using
25 test data, the accuracy of the expert system for diagnosing infertility in women
using the Certainty Factor (CF) method is 92%, while the curation of the expert
system for diagnosing infertility in women using the Case Based Reasoning (CBR)
method is 76%.

Keywords: Case Based Reasoning (CBR), Certainty Factor (CF), Expert System,
Infertility Diseases in Women
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PERBANDINGAN CERTAINTY FACTOR (CF) DAN CASE BASED
REASONING (CBR) UNTUK MENDIAGNOSA INFERTILITAS PADA

PEREMPUAN

Oleh:

Risky Tama Putri

NIM : 09021381722090

ABSTRAK

Infertilitas saat ini telah menjadi masalah yang mengerikan dan serius bagi
perempuan. Terbatasnya informasi mengenai penyakit infertilitas yang diderita
oleh perempuan membuat mereka kesulitan untuk memprediksi penyakit yang
diderita. Karena itu dibutuhkan sebuah sistem pakar yang dapat memprediksi
penyakit infertilitas pada perempuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Certainty Factor (CF) dan Case Based Reasoning (CBR).
Certainty Factor (CF) merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk
mengatasi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Case Based Reasoning
(CBR) adalah suatu metode pemecahan masalah dengan mengingat kejadian
serupa yang terjadi dimasa lalu dan kemudian menggunakan pengetahuan atau
informasi tersebut untuk memecahkan masalah baru. Berdasarkan hasil pengujian
dengan menggunakan 25 data uji, akurasi sistem pakar diagnosa penyakit
infertilitas pada perempuan menggunakan metode Certainty Factor (CF) adalah
sebesar 92%, sedangkan kurasi sistem pakar diagnosa penyakit infertilitas pada
perempuan menggunakan metode Case Based Reasoning (CBR) adalah sebesar
76%.

Kata Kunci : Case Based Reasoning (CBR), Certainty Factor (CF), Penyakit
Infertlitas Pada Perempuan, Sistem Pakar.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian serta batasan masalah. Bab ini akan memberikan gambaran

umum mengenai keseluruhan penelitian.

1.2 Latar Belakang

Infertilitas mengacu pada ketidakmampuan untuk hamil sebelum melahirkan

bayi hidup satu tahun setelah melakukan hubungan seksual secara teratur, dan

tidak menggunakan alat kontrasepsi apa pun setelah memutuskan untuk memiliki

anak (Saraswati, 2015). Sebagian besar anggota masyarakat kita masih sering

mengalami kesulitan untuk mendapatkan pelayanan dan informasi tentang

bagaimana menjaga kesehatannya sendiri dan bagaimana memilih tindakan yang

tepat untuk anggota keluarga yang menderita penyakit, terutama kemandulan atau

infertilitas.

Hingga saat ini, infertilitas telah menjadi masalah yang mengerikan dan serius

bagi perempuan. Dalam kasus infertilitas, perempuan menyumbang peran sebesar

40% -50% kasus, sedangkan laki-laki menyumbang sebesar 30% kasus, dan

penyebab lain menyumbang sekitar 20% -30% dari pasangan. Penyebab

infertilitas pada perempuan lebih sulit diketahui dibandingkan pada laki-laki.

Diagnosis infertilitas pada laki-laki cukup dengan memeriksakan sperma,

sedangkan perempuan perlu memeriksa sel telur yang dihasilkan. Selain itu,
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perempuan harus memeriksa saluran tuba, rahim, leher rahim, dan kemampuannya

untuk mendistribusikan sperma ke ovarium untuk kehamilan. Kebanyakan

perempuan enggan atau malu untuk melakukan pemeriksaan ke dokter karena

berbagai alasan, misalnya belum siap menerima diagnosa dari dokter.

Pemeriksaan kesehatan atau konsultasi perlu diulang selama beberapa bulan,

siklus pengobatan tidak mudah ditentukan, biaya pengobatan sangat mahal, dan

masyarakat tidak dapat berkonsultasi dengan ahli atau dokter terkait infertilitas.

Sehingga mereka tidak dapat mencegahnya sejak awal, dan perempuan tidak akan

pernah tahu ketidaksuburan yang mungkin mereka alami.

Dengan menggunakan teknologi yang dikembangkan di bidang penelitian

kecerdasan buatan (AI), dimungkinkan untuk mempelajari dan meniru kecerdasan

buatan, yaitu sistem pakar. Sistem pakar adalah sistem yang dirancang pada

komputer yang dapat meniru penalaran para ahli dalam bidang tertentu untuk

memecahkan masalah yang biasanya diselesaikan oleh para ahli. Sistem pakar ini

nantinya akan dibuat untuk membantu menentukan diagnosa awal infertilitas dari

gejala dan menentukan rekomendasi atau pilihan pengobatan yang harus diambil

sehingga dapat membantu mempersingkat waktu pada saat proses pemeriksaan

dokter selanjutnya. Saat membangun sistem pakar, ada banyak metode yang dapat

digunakan untuk membantu menyelesaikan masalah yang ada. Misalnya, ketika

menggunakan sistem pakar untuk mendiagnosis infertilitas, ada beberapa metode

yang diterapkan pada sistem pakar yaitu Certainty Factor (CF ) dan Case Based

Reasoning (CBR).
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Menurut (T. Sutojo, 2010) faktor kepastian adalah suatu metode untuk

menguji ketidakpastian pemikiran seorang ahli, dimana untuk mengakomodasi hal

tersebut seseorang biasanya menggunakan Certainty Factor untuk

menggambarkan tingkat keyakinan pakar atau ahli terhadap masalah yang sedang

dihadapi . Metode Certainty Factor dipilih karena metode ini cocok dalam proses

penentuan infertilitas pada perempuan, dan hasil dari penerapan metode ini adalah

persentase. Case Based Reasoning (CBR), yang merupakan penalaran berbasis

kasus bertujuan untuk memecahkan masalah baru dengan menyesuaikan solusi

yang ditemukan pada kasus sebelumnya yang serupa dengan kasus baru. Kasus

baru dicocokkan dengan kasus yang ada di database kasus, dan menemukan satu

atau lebih kasus yang mirip. Metode Case Based Reasoning dipilih karena metode

ini bisa memecahkan masalah dengan mudah dan dapat mengambil solusi dengan

cepat dan tepat, semakin banyak pengalaman yang tersimpan di dalam sistem

maka sistem akan semakin pintar dalam menemukan solusi untuk sebuah kasus.

Dalam penelitian ini, penulis akan mencoba untuk menganalisis perbandingan

hasil diagnosis penyakit infertilitas pada perempuan dengan metode Certainty

Factor (CF) dan Case Based Reasoning (CBR) sehingga dapat diketahui metode

manakah yang memiliki nilai akurasi tertinggi dalam mendiagnosis penyakit

infertilitas pada perempuan.

Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, pada tugas akhir ini penulis

melakukan penelitian dan mengangkat masalah tersebut menjadi Tugas Ahkir (TA)

dengan judul “Perbandingan Certainty Factor (CF) dan Case Based Reasoning

(CBR) Untuk Mendiagnosa Infertilitas Pada Perempuan”.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka permasalahan pada penelitian

ini adalah :

1. Bagaimana penerapan metode Certainty Factor (CF) dan Case Based

Reasoning (CBR) dalam mendiagnosa penyakit infertilitas pada perempuan?

2. Bagaimana hasil perbandingan terhadap metode Certainty Factor (CF) dan

Case Based Reasoning (CBR) yang digunakan dalam aplikasi sistem pakar

diagnosa penyakit infertilitas pada perempuan?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menerapkan metode Certainty Factor (CF) dan Case Based Reasoning (CBR)

dalam mendiagnosa penyakit infertilitas pada perempuan.

2. Mengetahui hasil perbandingan terhadap metode Certainty Factor (CF) dan

Case Based Reasoning (CBR) yang digunakan dalam aplikasi sistem pakar

diagnosa penyakit infertilitas pada perempuan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mempermudah para ahli/pakar dan pengguna dalam membantu mengambil

keputusan untuk mendiagnosa penyakit infertilitas pada perempuan secara

tepat dan akurat.

2. Bagi masyarakat khususnya perempuan digunakan sebagai penuntun untuk

melakukan tindakan yang harus diambil jika mengetahui seberapa besar

kemungkinan mengalami infertilitas.
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3. Mempermudah dalam penyampaian dan pengaksesan informasi mengenai

penyakit infertilitas pada perempuan.

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pelengkap referensi bagi pengembangan

ilmu pengetahuan khususnya di bidang sistem pakar.

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode yang digunakan dan dibandingkan dalam program yang akan dibuat

yaitu metode Certainty Factor (CF) dan metode Case Based Reasoning

(CBR).

2. Analisis ini hanya berkaitan tentang diagnosis penyakit infertilitas pada

perempuan.

3. Data infertilitas didapat dari RSUD Lahat.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir mengikuti standar penulisan tugas akhir

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijata yaitu sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB II. KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam penelitian,

seperti definisi Sistem Pakar, ciri-ciri Sistem Pakar, komponen Sistem Pakar,

metode Certainty Factor (CF), metode Case Based Reasoning (CBR), infertilitas
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dan beberapa kajian literatur mengenai penelitian lain yang relevan pada

penelitian ini.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan-tahapan yang akan dilakukan

pada penelitian ini. Masing-masing rencana tahapan penelitian dideskripsikan

dengan rinci dan mengacu pada satu kerangka kerja.

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Pada bab ini diuraikan setiap tahapan yang akan dilakukan pada proses

pengembangan perangkat lunak untuk mendiagnosa infertilitas pada perempuan

menggunakan metode Certainty Factor (CF) dan Case Based Reasoning (CBR)

berdasarkan metode Rational Unified Process (RUP).

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari pengujian dan menganalisis

hasil dari pengujian yang telah dilakukan.

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan serta memberikan saran dengan tujuan untuk meningkatkan hasil pada

penelitian selanjutnya dari penggunaan metode Certainty Factor (CF) dan Case

Based Reasoning (CBR).

1.8 Kesimpulan

Pada bab ini telah dibahas mengenai penelitian yang akan dilaksanakan yaitu

penentuan diagnosa infertilitas pada perempuan berdasarkan gejala tertentu

dengan membandingkan metode Certainty Factor (CF) dan Case Based
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Reasoning (CBR). Selanjutnya teori-teori yang berkaitan dengan penelitian akan

dibahas pada bab II.
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